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ABSTRAK

Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan brand awareness pada UMKM di
Lego-Lego Center Point of Indonesia, Makassar. Penelitian ini menggabungkan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan metode kualitatif melibatkan studi
literatur, wawancara dengan pemilik UMKM, dan observasi langsung di lokasi,
sementara metode kuantitatif melibatkan survei kepada pengunjung dan analisis
statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM kuliner di Lego-Lego CPI
Makassar memiliki kesadaran merek yang rendah, dengan banyak pemilik UMKM
belum memahami pentingnya strategi branding dan aspek pemasaran. Namun,
sosialisasi yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman mereka tentang
brand awareness serta memberikan keterampilan praktis dalam mengelola
branding. Penggunaan media sosial, kolaborasi dengan influencer, dan
pengemasan produk yang menarik terbukti efektif dalam meningkatkan brand
awareness. Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa peningkatan brand
awareness sangat penting bagi UMKM kuliner di Lego-Lego Center Point of
Indonesia. Sosialisasi yang melibatkan strategi pemasaran digital, kolaborasi
dengan influencer, dan pengemasan produk yang menarik dapat membantu
UMKM meningkatkan kesadaran merek mereka. Disarankan agar UMKM
mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk kegiatan pemasaran dan branding
serta terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola
strategi branding yang efektif. Dengan demikian, diharapkan UMKM kuliner di
Lego-Lego CPI Makassar dapat berkembang lebih pesat dan menjadi pemain
utama di industri wisata kuliner

Kata Kunci: Brand awareness, UMKM, Strategi branding, Pemasaran digital

ABTRACT

This socialization aims to increase brand awareness of MSMEs at Lego-Lego
Centre Point of Indonesia, Makassar. This research combines qualitative and
quantitative approaches, with the qualitative method involving literature review,
interviews with MSME owners, and on-site observations, while the quantitative
method involves visitor surveys and statistical analyses. The results show that
culinary MSMEs in Lego-Lego CPI Makassar have low brand awareness, with
many MSME owners not understanding the importance of branding strategies and
marketing aspects. However, the socialisation conducted succeeded in improving
their understanding of brand awareness as well as providing practical skills in
managing branding. The use of social media, collaboration with influencers, and
attractive product packaging proved effective in increasing brand awareness. Based
on the results of this study, it is concluded that increasing brand awareness is very
important for culinary MSMEs in Lego-Lego Centre Point of Indonesia.
Socialisation involving digital marketing strategies, collaboration with influencers,
and attractive product packaging can help MSMEs increase their brand awareness.
It is recommended that MSMEs allocate sufficient resources for marketing and
branding activities and continue to develop knowledge and skills in managing
effective branding strategies. Thus, it is expected that culinary MSMEs in Lego-
Lego CPl Makassar can develop more rapidly and become major players in the
culinary tourism industry.

Keywords: Brand awareness, MSMEs, Branding strategy, Digital marketing
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1. PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian
Indonesia. UMKM memiliki peran strategis dalam menyerap tenaga kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi
lokal. Salah satu jenis UMKM yang sedang berkembang pesat adalah usaha wisata kuliner. Di Makassar, salah
satu pusat kuliner yang terkenal adalah Lego-Lego Center Point of Indonesia (CPI). Tempat ini tidak hanya
menjadi destinasi kuliner tetapi juga ikon pariwisata yang memikat banyak pengunjung, baik lokal maupun dari
luar daerah. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam
pertumbuhan ekonomi di daerah. UMKM dianggap sebagai tempat yang mampu menyerap tenaga kerja secara
besar-besaran, mengurangi kemiskinan, dan memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) suatu negara (Sunuantari et al., 2021). Dalam konteks Indonesia, UMKM diakui sebagai fondasi
pertumbuhan ekonomi dan pendukung utama ekonomi nasional yang mampu menyerap hingga 99% dari angkatan
kerja serta dapat melengkapi produk industri besar di pasar lokal (Suparji, 2021).

Lego-Lego Center Point of Indonesia di Makassar merupakan salah satu pusat wisata kuliner yang memiliki
potensi besar untuk mendukung pertumbuhan UMKM. Lokasinya yang strategis dan popularitasnya sebagai
destinasi kuliner menjadikannya tempat yang ideal untuk meningkatkan brand awareness bagi UMKM. Dengan
arus pengunjung yang tinggi, UMKM memiliki peluang besar untuk memperkenalkan produk mereka kepada
khalayak yang lebih luas. Sosialisasi yang efektif dalam meningkatkan brand awareness harus mencakup berbagai
metode dan strategi. Penggunaan media sosial, kerjasama dengan influencer, pengemasan produk yang menarik,
dan penyelenggaraan event kuliner adalah beberapa cara yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini. Melalui
sosialisasi, UMKM dapat memahami dan mengimplementasikan strategi-strategi ini secara efektif. Masalah
utama yang dihadapi oleh UMKM di Lego-Lego CPI adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam
mengelola strategi branding. Banyak pemilik usaha yang belum menyadari pentingnya membangun brand yang
kuat. Mereka cenderung fokus pada operasional harian dan kurang memperhatikan aspek pemasaran dan branding.
Akibatnya, banyak UMKM yang belum memiliki identitas brand yang jelas dan menarik bagi konsumen.

Kesadaran merek adalah tingkat kesadaran atau pengetahuan yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek.
Tujuan dari brand awareness bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan pengenalan merek mereka di kalangan konsumen. Dengan memiliki kesadaran merek yang
tinggi, UMKM dapat menciptakan citra positif di benak konsumen, membedakan diri mereka dari pesaing, dan
membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan Efendioglu & Durmaz (2022).Kesadaran merek juga
membantu UMKM untuk memperluas pangsa pasar, meningkatkan penjualan, dan memperkuat loyalitas
pelanggan. Dengan meningkatkan kesadaran merek, UMKM dapat menarik konsumen baru, mempertahankan
pelanggan yang sudah ada, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan melalui pengenalan merek yang
konsisten dan efektif (Foroudi, 2019).

Dalam era digital yang terus berkembang, meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) menjadi salah
satu kunci sukses bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di berbagai sektor, termasuk wisata kuliner
(Miskiya & Purwanto, 2023). Brand awareness adalah tingkat pengenalan konsumen terhadap sebuah merek. Ini
sangat penting karena merek yang dikenal baik cenderung lebih dipercaya dan dipilih oleh konsumen
dibandingkan dengan merek yang kurang dikenal (Sari et al., 2021). Oleh karena itu, sosialisasi peningkatan brand
awareness merupakan langkah strategis yang harus diambil oleh UMKM, terutama yang bergerak di sektor wisata
kuliner.

Kendala lain yang sering dihadapi adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi finansial maupun
pengetahuan. Banyak UMKM yang tidak memiliki anggaran khusus untuk kegiatan pemasaran dan branding.
Padahal, untuk meningkatkan brand awareness, diperlukan investasi yang cukup baik dalam bentuk waktu, tenaga,
maupun dana. Ditambah lagi, banyak pemilik UMKM yang belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang
cara efektif membangun dan mempromosikan brand mereka. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi bagi para
pelaku UMKM di Lego-Lego CPI. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
pentingnya brand awareness dan memberikan keterampilan praktis dalam mengelola branding. Dengan demikian,
mereka dapat lebih percaya diri dalam membangun identitas brand yang kuat dan mampu bersaing di pasar yang
semakin kompetitif. Dengan tingkat kesadaran merek yang tinggi, konsumen lebih cenderung merasa yakin dan
percaya terhadap kualitas dan reputasi produk UMKM, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keputusan
pembelian dan loyalitas pelanggan (Sun et al., 2022).Media sosial memainkan peran penting dalam strategi
pemasaran modern. Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok memungkinkan UMKM untuk berinteraksi
langsung dengan konsumen, mempromosikan produk, dan membangun komunitas yang loyal (Rohmah, 2022).

Dengan konten yang menarik dan interaktif, UMKM dapat meningkatkan visibilitas mereka secara signifikan.
Selain media sosial, kerjasama dengan influencer juga dapat memberikan dampak positif yang besar. Influencer
memiliki pengikut yang banyak dan beragam, yang dapat menjadi target pasar potensial bagi UMKM. Melalui
kolaborasi dengan influencer, UMKM dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun kepercayaan
konsumen (Sumarga et al., 2022). Serta pengemasan produk juga merupakan aspek penting dalam meningkatkan
brand awareness. Kemasan yang menarik dan mencerminkan identitas merek dapat membuat produk lebih
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menonjol dan mudah diingat oleh konsumen. Desain kemasan yang kreatif dan unik dapat menjadi alat pemasaran
yang efektif.

Selain itu, promosi khusus dan diskon juga dapat menarik perhatian konsumen baru dan meningkatkan
loyalitas pelanggan yang sudah ada (Kartika Ramandhani. Abadi M. Taufig, 2023) . Promosi yang dirancang
dengan baik dapat menciptakan buzz di media sosial dan menarik lebih banyak pengunjung ke Lego-Lego Center
Point of Indonesia. Dalam jangka panjang, peningkatan brand awareness akan berdampak positif pada
pertumbuhan bisnis UMKM. Merek yang dikenal luas dan dipercaya oleh konsumen akan lebih mudah bersaing
di pasar yang semakin kompetitif. Dengan strategi yang tepat, UMKM di Lego-Lego Center Point of Indonesia,
Makassar, dapat berkembang pesat dan menjadi pemain utama di industri wisata kuliner. Dengan adanya
sosialisasi peningkatan brand awareness ini, diharapkan UMKM kuliner di Lego-Lego CPl Makassar dapat
berkembang lebih pesat. Meningkatnya kesadaran akan pentingnya brand dan kemampuan untuk mengelolanya
dengan baik akan menjadi modal berharga bagi UMKM untuk bersaing dan tumbuh di pasar yang semakin
dinamis. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat
di Makassar. Berikut disajikan hasil postest pelaksanaan pengabdian pada Tabel 1.:

Tabel 1. Hasil Postest Pelaksanaan Pengabdian

No Masalah Target Peserta Pengabdian Target Luaran Pelaksanaan Pengabdian

1 Kurangnya pengetahuan tentang strategi Peserta memiliki pengetahuan yang lebih baik
pemasaran digital dan branding, tentang strategi pemasaran digital dan branding

yang efektif.

2 Tidak adanva kehadiran vana kuat di media Peserta dapat membuat dan mengelola akun media
sosial Y yang sosial bisnis dengan konten yang menarik dan

' konsisten.

3 . . Peserta dapat merancang kemasan produk yan
Desa!n kemasan pr(_)duk yang I_<urang menarik menarik dzn mencermingkan identitgs merei ’
dan tidak mencerminkan identitas merek. mereka

4 i . Peserta memahami cara menjalin kerjasama
Minimnya pengetahuan tentang kerjasama dengan influencer lokal dan menerapkan
dengan influencer dan pemasaran kolaboratif. pemasaran kolaboratif

5 L Peserta aktif berpartisipasi dalam event atau
Kurangnya partisipasi dalam event atau pameran pameran kuliner untuk mempromosikan produk
kuliner. mereka secara langsung.

6 . . Peserta dapat merancang dan
T'dai.( adanya program loyalitas pelanggan yang mengimplementasikan program loyalitas
efektif. pelanggan yang efektif.

7 Peserta mampu membuat dan melaksanakan
Promosi produk yang kurang kreatif dan efektif. kampanye promosi produk yang kreatif dan

menarik.

8 Kurananva pemahaman tentand pentinanva Peserta dapat mengumpulkan dan menganalisis

gnya peme gp gny umpan balik dari pelanggan untuk perbaikan
umpan balik dari pelanggan. produk dan layanan.

9 . . . Peserta memiliki strategi yang jelas untuk
Iilg?)li(l ﬁg?rzgrztkrag??i'nuitﬁ: r:ne?éig:(atkan meningkatkan visibilitas merek mereka di Lego-

gkung ' Lego Center Point of Indonesia, Makassar.

10 Peserta mampu menciptakan identitas merek yang

Kesulitan dalam menciptakan identitas merek
yang kuat dan konsisten.

kuat dan konsisten yang mudah dikenali dan
oleh konsumen.

Gambar 1. Foto Pelaksanaan Sosialisasi
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2. METODE

Tujuan dari program pengabdian masyarakat yang berjudul “Sosialisasi Peningkatan Brand Awareness pada
UMKM Wisata Kuliner di Lego-Lego Center Point of Makassar” adalah untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi, memenuhi kebutuhan praktis masyarakat, serta memajukan pengetahuan dan perubahan sosial.
Pelaksanaan program ini menggunakan pendekatan hybrid untuk memaksimalkan dampaknya, dengan
menggabungkan dua metode sekaligus. Proses dimulai dengan melakukan pengisian kuesioner sebagai langkah
awal untuk memahami situasi dan masalah yang dihadapi oleh pelaku industri rumahan. Setelah masalah
teridentifikasi, berbagai kegiatan dirancang untuk meningkatkan pemahaman mereka dan membantu mereka
menemukan solusi untuk meningkatkan teknik pemasaran mereka. Setelah pelaksanaan kegiatan, dilakukan
pengisian kembali kuesioner sebagai indikator keberhasilan materi yang telah disampaikan. Tahapan pelaksanaan
program ini dijelaskan sebagai berikut.

Pengabdian dilakukan di wilayah Lego-Lego Center Point of Makassar pada 20 Maret 2024 dengan audiens
potensial yaitu para pemilik UMKM termasuk staf atau karyawan UMKM yang bertanggung jawab atas
pemasaran dan baranding, serta masyarakat umum yang tertarik dengan wisata kuliner di wilayah tersebut.

2.1 Tahapan Pelaksanaan
1. Pengisian Kuesioner Pretest:
Sebelum memulai program, peserta diminta mengisi kuesioner pretest untuk mengidentifikasi situasi
awal dan masalah yang dihadapi oleh UMKM wisata kuliner terkait dengan brand awareness. Kuesioner
ini mencakup pertanyaan tentang:
a. Pengetahuan tentang konsep brand awareness
Penggunaan media sosial untuk branding
Strategi branding yang sudah digunakan
Tantangan dalam meningkatkan brand awareness
. Pengalaman dengan kampanye branding sebelumnya
2. Kegiatan Sekolah dan Pelatihan:
Beberapa kegiatan dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
meningkatkan brand awareness, antara lain:
a.  Workshop Brand Awareness: Materi tentang pentingnya brand awareness dan teknik-teknik untuk
meningkatkannya.
b. Pelatihan Penggunaan Media Sosial: Cara efektif menggunakan platform media sosial (seperti
Instagram, Facebook, dan TikTok) untuk branding.
c. Sesi Strategi Branding: Diskusi dan simulasi tentang pengembangan strategi branding yang sesuai
dengan identitas UMKM.
d. Kreatif Konten Branding: Workshop tentang pembuatan konten visual dan naratif yang menarik
untuk meningkatkan brand awareness.
e. Studi Kasus dan Best Practices: Analisis studi kasus UMKM sukses dalam meningkatkan brand
awareness serta penerapan best practices.
3. Pengisian Kuesioner Postest: Setelah pelaksanaan pengabdian, peserta kembali diminta mengisi
kuesioner postest untuk mengukur perubahan pengetahuan dan keterampilan mereka. Kuesioner postest
mencakup pertanyaan yang sama dengan kuesioner pretest untuk memungkinkan perbandingan hasil.

D o0 o

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut disajikan dalam Tabel 2. hasil Postest pelaksanaan pengabdian:

Tabel 2. Ringkasan Hasil Postest

Target Luaran Pelaksanaan

No. Masalah Pengabdian Hasil
1  Pengetahuan rendah Peserta memiliki pengetahuan Peningkatan signifikan dalam pemahaman
tentang konsep brand yang lebih baik tentang konsep brand awareness
awareness. konsep brand awareness. '
2 Penggunaan media Peserta dapat menggunakan . . .
sosiglgyang tidak efektif media sosigl dengziqéJ efektif Penggu_naan_ media _505|al untuk branding
untuk branding, untuk branding. menjadi lebih efektif dan terarah.
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Target Luaran Pelaksanaan

No. Masalah Pengabdian Hasil
3 Peserta mampu
Strategi branding yang mengembangkan strategi Strategi branding yang lebih jelas dan
kurang jelas. branding yang sesuai dengan terarah.
identitas UMKM mereka.
4 Kurangnya kreativitas ngﬁ;ﬁgp ::HI)# mzrr?ml](arléati f Konten branding yang lebih kreatif dan
dalam konten branding. q hding yang menarik.
an menarik.
5 Minimnva penaalaman Peserta memahami dan dapat
ya peng menerapkan teknik-teknik Peningkatan pengalaman dan keterampilan
dengan kampanye . .
kampanye branding yang dalam kampanye branding.

branding. efektif.

Evaluasi hasil postest menunjukkan bahwa pelaksanaan program pengabdian telah memberikan dampak
yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta terkait dengan brand awareness.
Salah satu masalah yang dihadapi oleh peserta adalah pengetahuan yang rendah tentang konsep brand awareness.
Namun, setelah mengikuti program, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka tentang
konsep ini. Mereka kini memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya brand awareness dalam
membangun citra merek dan memenangkan hati konsumen. Selain itu, pelatihan dalam penggunaan media sosial
untuk branding juga membawa dampak positif. Peserta sekarang mampu menggunakan media sosial secara lebih
efektif dan terarah untuk meningkatkan brand awareness mereka. Mereka telah memahami betapa pentingnya
konsistensi dalam penampilan merek di platform media sosial dan telah menerapkan teknik-teknik tertentu untuk
menarik perhatian audiens mereka.

Tujuan dilaksanakannya brand awareness pada pengabdian kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) adalah untuk membantu para pelaku usaha dalam meningkatkan pemahaman dan pengenalan merek
mereka di kalangan konsumen. Dengan meningkatkan brand awareness, UMKM dapat menciptakan citra positif
di benak konsumen, membedakan diri dari pesaing, dan membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan
Oktaviani & Rustandi (2018). Brand awareness juga membantu UMKM untuk memperluas pangsa pasar,
meningkatkan penjualan, dan memperkuat loyalitas pelanggan (Astuti, 2022). Selain itu, brand awareness juga
berperan dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap produk atau layanan yang ditawarkan oleh UMKM.
Dengan tingkat brand awareness yang tinggi, konsumen cenderung merasa percaya dan yakin terhadap kualitas
dan reputasi produk UMKM, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keputusan pembelian dan loyalitas
pelanggan (Agostini et al., 2015).

Membangun brand awareness membantu UMKM menciptakan identitas merek yang kuat dan konsisten.
Identitas ini mencakup logo, warna, slogan, dan nilai-nilai yang diusung oleh merek, sehingga konsumen dapat
dengan mudah mengenali dan membedakan dari pesaing. Brand awareness yang efektif dapat menarik perhatian
pelanggan baru. Ketika konsumen mengenal dan percaya pada sebuah merek, mereka lebih cenderung untuk
mencoba produk atau jasa yang ditawarkan. Dengan meningkatkan kesadaran merek, UMKM dapat meningkatkan
visibilitas dan pengakuan mereka di antara konsumen, yang dapat menghasilkan peningkatan kepercayaan dan
kredibilitas untuk produk atau layanan mereka Godey dkk. (2016).Program juga berhasil membantu peserta dalam
mengembangkan strategi branding yang lebih jelas dan terarah. Sebelumnya, banyak peserta yang menghadapi
kesulitan dalam merumuskan strategi yang sesuai dengan identitas merek mereka. Ketika konsumen mengenal
sebuah merek dan penawarannya, mereka cenderung memilih merek tersebut daripada merek lain, yang mengarah
pada peningkatan penjualan dan loyalitas pelanggan untuk UMKM (Hutter et al., 2013).

Namun, setelah mengikuti program, mereka dapat mengidentifikasi karakteristik unik dari merek mereka
dan merancang strategi branding yang lebih kohesif dan efektif. Kreativitas dalam konten branding juga menjadi
fokus dalam program ini. Peserta diajarkan untuk menciptakan konten yang lebih kreatif dan menarik agar dapat
membedakan diri mereka dari pesaing. Hasilnya, peserta sekarang mampu membuat konten branding yang lebih
menarik dan relevan dengan audiens mereka, yang dapat meningkatkan daya tarik merek mereka di mata
konsumen. Kesadaran merek yang kuat dapat berdampak positif pada ekuitas merek dengan meningkatkan citra
merek, persepsi kualitas, dan loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya mengarah pada pertumbuhan dan daya saing
yang berkelanjutan di pasar (Anees-ur-Rehman et al., 2018). Peningkatan pengalaman dan keterampilan dalam
melaksanakan kampanye branding juga menjadi hasil yang signifikan dari program ini. Peserta sekarang memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang berbagai teknik kampanye branding yang efektif dan mampu menerapkannya
dalam praktek. Mereka telah belajar untuk mengidentifikasi target pasar yang tepat dan menyampaikan pesan
merek mereka dengan cara yang menarik dan persuasif.

Umpan balik dari peserta menunjukkan kepuasan mereka terhadap metode pengajaran dan relevansi
materi yang disampaikan. Mereka merasa bahwa program ini memberikan manfaat yang konkret dan langsung
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dapat diterapkan dalam bisnis mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan yang digunakan dalam
program ini efektif dalam mencapai tujuan pengabdian, yaitu meningkatkan brand awareness UMKM wisata
kuliner di Lego-Lego Center Point of Makassar. Ketika konsumen menyadari sebuah merek dan memiliki asosiasi
positif terhadap merek tersebut, mereka lebih cenderung mempertimbangkan dan memilih merek tersebut ketika
membuat keputusan pembelian, yang menghasilkan peningkatan penjualan dan pangsa pasar untuk UMKM
(Chokpitakkul & Anantachart, 2020). Berikut beberapa gambaran materi yang telah diberikan pada pelaksanaan
pengabdian.

Social Engagement  Cara Mudah Membangun Brand
Awareness Untuk Bisnis Sobat!

/‘Lzad/Gwatiow
i BRAND
- S Increased Sales M, %
Kolaborasi

Event Marketing
Brand Loyalty

Gambar 2. Materi Pentingnya Brand Awareness dan Teknik-Teknik untuk Meningkatkannya.

Kesimpulannya, kesadaran merek sangat penting untuk pertumbuhan UMKM karena membantu membangun
kehadiran pasar yang kuat, menarik dan mempertahankan pelanggan, membangun ekuitas merek, dan
memengaruhi perilaku konsumen dan keputusan pembelian. Dengan berinvestasi dalam strategi kesadaran merek,
UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka, mendorong pertumbuhan, dan mencapai kesuksesan jangka
panjang di pasar. Berdasarkan materi yang diberikam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mencoba membuat
konsep agar para UMKM memahami efek jangka panjang jika melaksanakan brand awarness pada produk yang
ditawar, adapun materi tersebut disajikan dalam Tabel 3. berikut :

Tabel 3. Materi Sosialisasi Efek Jangka Panjang Brand Awareness pada Produk UMKM

No Materi Penjelasan
1 Penguatan ldentitas  Dengan brand awareness yang kuat, UMKM dapat memperkuat
Merek identitas merek mereka di mata konsumen. Identitas merek yang

konsisten dan terpercaya akan menjadi aset berharga yang
membedakan UMKM dari pesaing dan memperkuat posisi mereka di
pasar.
2 Peningkatan Brand awareness yang tinggi cenderung meningkatkan loyalitas
Loyalitas Pelanggan  pelanggan. Konsumen yang memiliki kesadaran akan merek
cenderung memilih kembali produk atau jasa dari UMKM tersebut,
bahkan dalam jangka panjang, membentuk basis pelanggan yang
stabil dan setia.
3 Penetrasi Pasar yang Dengan brand awareness yang meningkat, UMKM memiliki
Lebih Luas kesempatan untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Merek yang
dikenal luas memiliki potensi untuk menjangkau pelanggan di
berbagai wilayah, baik lokal maupun internasional, sehingga
membuka peluang untuk pertumbuhan bisnis yang lebih besar.
4 Peningkatan Nilai Brand awareness yang tinggi dapat meningkatkan nilai merek
Merek UMKM. Merek yang dikenal luas cenderung memiliki nilai lebih
tinggi di mata konsumen dan investor. Hal ini dapat membuka
peluang untuk pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan, peningkatan
investasi, dan kerjasama dengan mitra strategis.

5  Keunggulan Bersaing Dengan brand awareness yang kuat, UMKM memiliki keunggulan
yang Berkelanjutan ~ kompetitif yang berkelanjutan di pasar. Merek yang dikenal luas
cenderung lebih mudah bertahan dalam persaingan, bahkan dalam

situasi pasar yang berubah-ubah.
6 Inovasi dan Brand awareness yang tinggi memungkinkan UMKM untuk lebih
Pengembangan mudah melakukan inovasi dan pengembangan produk. Dengan
Produk memiliki pangsa pasar yang besar, UMKM akan mendapatkan umpan

balik yang berharga dari konsumen, sehingga dapat memahami
kebutuhan pasar dengan lebih baik dan mengembangkan produk yang
lebih sesuai dengan permintaan konsumen.
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No Materi Penjelasan
7 Peningkatan Brand awareness yang tinggi membantu membangun kepercayaan
Kepercayaan dan dan reputasi merek di mata konsumen. UMKM yang memiliki
Reputasi reputasi yang baik cenderung lebih dipercaya oleh konsumen,

sehingga memperkuat posisi mereka di pasar dan mendukung
pertumbuhan bisnis jangka panjang.

8 Kemitraan dan Brand awareness yang kuat dapat membuka peluang untuk kemitraan
Kolaborasi yang dan kolaborasi yang lebih baik dengan pihak lain, seperti mitra bisnis,
Lebih Baik pemasok, dan lembaga keuangan. Merek yang dikenal luas cenderung

lebih menarik bagi pihak-pihak eksternal untuk bekerja sama,
sehingga membuka peluang untuk pertumbuhan bisnis yang lebih

besar.
9 Kontribusi terhadap  Dengan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan, UMKM yang
Ekonomi Lokal berhasil meningkatkan brand awareness mereka juga akan

memberikan kontribusi positif terhadap ekonomi lokal. Hal ini
meliputi peningkatan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan stimulasi pertumbuhan sektor-sektor terkait lainnya.
10 Pemberdayaan Kesuksesan UMKM dalam meningkatkan brand awareness mereka
Komunitas Lokal juga akan berdampak positif pada pemberdayaan komunitas lokal.
Melalui pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan, UMKM dapat
menjadi pendorong utama bagi pembangunan ekonomi dan sosial di
daerah mereka, meningkatkan kesejahteraan dan daya saing
komunitas secara keseluruhan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian dengan judul "Sosialisasi Peningkatan Brand Awareness pada UMKM
Wisata Kuliner Lego-Lego Center Point of Indonesia Makassar" memberikan dampak yang signifikan bagi
UMKM di daerah tersebut. Melalui program sosialisasi ini, UMKM berhasil memahami pentingnya brand
awareness dan mengembangkan keterampilan praktis dalam mengelola branding. Dengan brand awareness yang
meningkat, UMKM dapat memperkuat identitas merek mereka, menarik lebih banyak pelanggan, dan
meningkatkan penjualan serta pendapatan bisnis mereka.Selain itu, sosialisasi ini juga membantu UMKM untuk
memperluas jangkauan pasar mereka. Dengan brand awareness yang tinggi, UMKM memiliki kesempatan untuk
menjangkau pelanggan di berbagai wilayah, baik lokal maupun internasional. Hal ini membuka peluang baru
untuk pertumbuhan bisnis yang lebih besar dan mendukung pengembangan pariwisata kuliner di Makassar
sebagai destinasi wisata yang menarik.

Dengan demikian, pelaksanaan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi UMKM,
tetapi juga memberikan dampak positif bagi pengembangan ekonomi lokal dan pemberdayaan komunitas. Dengan
memiliki brand awareness yang kuat, UMKM di Wisata Kuliner Lego-Lego Center Point of Indonesia Makassar
dapat terus berkembang dan memberikan Kkontribusi yang lebih besar bagi pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut.
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